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ABSTRAK

Penelitian ini melakukan analisis sentimen terhadap respon pengguna media sosial X (Twitter) terkait
regulasi TikTok Shop, yang dihentikan operasionalnya pada 4 Oktober 2023 sesuai Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 31 Tahun 2023. Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana melakukan analisis
sentimen dari respon pengguna Twitter dan bagaimana hasil analisis tersebut setelah menerapkan algoritma
Naive Bayes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan sentimen berdasarkan data tweet
dengan metode algoritma Naive Bayes. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan Knowledge Discovery
in Database (KDD), meliputi Data Selection, Preprocessing, Transformation, Data Mining, dan Evaluation.
Proses analisis mencakup crawling, seleksi, pelabelan data, dan 6 tahap preprocessing (cleaning, case folding,
tokenizing, spelling normalization, filtering, dan stemming). Data diberi bobot kata melalui TF-IDF. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model klasifikasi data tweet mencapai performa tertinggi dengan accuracy 88%,
precision 87%, recall 90%, dan fl-score 88%. Model ini melibatkan pembagian data 90:10 dengan pelabelan
data manual dan penerapan metode SMOTE. Berdasarkan analisis, sebagian besar tweet menunjukkan sentimen
negatif terkait regulasi TikTok Shop, dengan 1040 tweet negatif dan 240 tweet positif dari 1280 data. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi pemerintah dan perusahaan TikTok.

Kata kunci : Naive Bayes, TikTok Shop, Knowledge Discovery in Database, Data Mining

1. PENDAHULUAN

Teknologi online terus mengalami
perkembangan pesat pada masa sekarang, sejalan
dengan peningkatan yang signifikan dalam volume
data digital. Pengelolaan data digital telah menjadi
keharusan dalam mengubahnya menjadi pengetahuan
yang memiliki nilai. Saat ini, salah satu platform
terbesar yang berkontribusi besar dalam menciptakan
data digital adalah media sosial. [1]. Karena melalui
media sosial, orang dapat membuat interaksi sosial
antar pengguna dari jarak jauh dan berbagi berita,
momen, serta pengalaman yang dapat dibagikan di
media sosial. Orang dan organisasi kini menggunakan
media sosial sebagai wujud eksistensinya di dunia
maya [2].

Salah satu media sosial yang paling populer di
dunia adalah TikTok. Aplikasi ini memungkinkan
penggunanya untuk membuat video singkat dengan
musik, filter, dan fitur-fitur kreatif lainnya [3].
TikTok yang awalnya difokuskan pada hiburan
melalui  video menarik, pada tahun 2022
memperkenalkan fitur terbaru, yaitu TikTok Shop.
TikTok Shop adalah fitur yang berperan sebagai pasar
atau platform belanja online pada aplikasi TikTok.
Fitur TikTok Shop memungkinkan pengguna untuk
mempromosikan produk melalui siaran langsung,
menciptakan interaksi langsung antara penjual dan
pembeli tanpa perlu melibatkan pihak Kketiga.
Terdapat juga konten promosi berupa ulasan produk
yang dibagikan oleh pembeli asli [4].

Namun pada tanggal 4 Oktober 2023 TikTok
secara resmi menghentikan operasional TikTok Shop.
Keputusan ini diambil setelah TikTok sepakat untuk

mematuhi peraturan pemerintah terkait perdagangan
yang diundangkan dalam Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 31 Tahun 2023 tentang
Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan
Pengawasan Pelaku Usaha dalam Perdagangan
melalui Sistem Elektronik yaitu menurut ketentuan
dalam Pasal 1 Ayat (17), social commerce
didefinisikan sebagai penyedia layanan media sosial
yang menyediakan fitur khusus, menu, atau fasilitas
tertentu yang memungkinkan para pedagang untuk
menawarkan barang dan/atau jasa mereka. TikTok
Shop beroperasi sebagai social commerce melalui
media sosial harus mematuhi ketentuan tersebut.
Dengan demikian, pemerintah melarang media sosial
beroperasi sebagai e-commerce di dalam negeri. Hal
tersebut menuai opini yang beragam sosial media,
salah satu pada media sosial X (Twitter). Mereka
mengekspresikan pendapat  mereka  dengan
menuliskan tweet - tweet di media sosial X (Twitter).
Beberapa pendapat masyarakat positif, mereka
berpendapat bahwa regulasi ini berdampak baik bagi
sejumlah pasar yang sebelumnya sepi pelanggan dan
daya saing harga produk. Disisi lain terdapat juga
pendapat negatif dari regulasi ini, banyak bisnis kecil
dan menengah yang tidak memiliki toko offline yang
sangat bergantung pada fitur ini.

Pada penelitian mengenai analisis sentimen
dilakukan oleh [5] mempelajari analisis sentimen
yang diterapkan untuk objek penelitian maskapai
penerbangan menggunakan algoritma Naive Bayes
Classifier. Studi tersebut menunjukkan bahwa
pengujian algoritma Naive Bayes Classifier
menunjukkan akurasi 81% saat melakukan analisis
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sentimen pada objek  penelitian  maskapai
penerbangan. Stusi lain mengenai perbandingan
metode KNN, Naive Bayes, dan Decision Tree untuk
menganalisis sentimen tweet mengenai opini terhadap
PT PAL Indonesia, menyatakan bahwa metode Naive
Bayes memiliki tingkat akurasi tertinggi sebesar
84,08%, sedangkan untuk metode K-NN adalah
83,38% dan Decision Tree adalah 81,09% [6].

Dari hasil penelitian sebelumnya, algoritma
Naive Bayes direkomendasikan untuk digunakan.
Penelitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes
dalam menganalisis sentimen mengenai regulasi
TikTok Shop pada media sosial X (Twitter).
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
yang dapat berguna bagi pemerintah sebagai pembuat
kebijakan dan perusahaan  TikTok sebagai
pengembang aplikasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Text Mining

Text Mining adalah kegiatan eksplorasi
pengetahuan dalam basis data berupa teks, juga
disebut sebagai eksplorasi atau pencarian data dalam
bentuk teks. Mencakup ketertarikan terhadap
pengetahuan yang baru, diartikan sebagai bagian dari
proses eksplorasi atau pencarian data teks yang
sebelumnya tidak diketahui. Menurut [7] hal ini
memungkinkan pemahaman, pengenalan potensi, dan
pola praktis atau pengetahuan dari kumpulan data
teks atau corpus masif yang tidak terstruktur.

2.2. Analisis Seentimen

Analisis sentimen merupakan cabang ilmu yang
mempelajari opini, perasaan, penilaian, ulasan, dan
sikap seseorang terhadap berbagai objek seperti
organisasi, layanan, produk, isu, individu, dan
peristiwa. Fokus dari analisis sentimen adalah untuk
memahami pandangan individu yang mengekspos
atau mencerminkan emosi positif atau negatif
terhadap objek yang dibahas. Secara substansial, saat
ini, analisis sentimen menjadi inti dari penelitian
dalam bidang media sosial [8].

2.3. Algoritma Naive Bayes

Naive Bayes Classifier (NBC) adalah suatu
metode dengan algoritma yang dapat
mengklasifikasikan data ke dalam kelas-kelas
tertentu. Tiap atribut memiliki bobot yang setara,
saling independen, dan berperan dalam mendukung
proses pengambilan keputusan. Meskipun hubungan
independen antara kata (istilah) atau parameter dalam

suatu dokumen belum sepenuhnya terpenuhi,
keandalan kemampuan klasifikasi Naive Bayes relatif
tinggi dan bahkan lebih superior dalam hal

realistisitas, kecepatan tinggi, dan akurasi yang baik

[9].

2.4. Wordcloud
Word Cloud merupakan representasi visual dari
frekuensi kata-kata dalam suatu teks, di mana

besarnya huruf mencerminkan sejauh mana kata
tersebut muncul. Artinya, semakin besar huruf,
semakin tinggi frekuensi kemunculan kata tersebut,
dan sebaliknya, semakin kecil huruf, semakin rendah
frekuensi kemunculan kata tersebut [10].

2.5. TikTok Shop

TikTok Shop adalah fitur yang berperan sebagai
pasar atau platform belanja online. Di TikTok,
terdapat juga fitur Engagement Rate yang berguna
bagi pebisnis atau influencer sebagai indikator untuk
menilai interaksi audiens terhadap konten yang
mereka publikasikan. Fitur ini dapat memberikan
wawasan yang berguna dalam kegiatan berjualan di
TikTok Shop [11].

2.6. X (Twitter)

Twitter digunakan secara luas di seluruh dunia
sebagai alat komunikasi dan sumber informasi harian,
penelitian ilmiah terkait platform jejaring sosial ini
menunjukkan pertumbuhan yang mencolok dari tahun
ke tahun. Jika dibandingkan dengan data dari
platform digital lain seperti Facebook, Instagram, dan
Snapchat, data yang terdapat di Twitter lebih mudah
diakses dan menyediakan sumber daya yang berharga
untuk keperluan penelitian akademis [12].

2.7. SMOTE

SMOTE atau Synthetic Minority Over-Sampling
Technique, adalah metode oversampling yang
digunakan untuk mengatasi ketidakseimbangan data
dengan meningkatkan jumlah sampel dalam kelas
minoritas. Hal ini dilakukan dengan menciptakan
sampel sintetis berdasarkan data yang ada dalam
kelas minoritas [13].

2.8. Python

Python adalah salah satu bahasa pemrograman
serbaguna terbaik yang dapat digunakan di berbagai
sistem operasi modern. Python juga termasuk bahasa
pemrograman jenis interpreted language. Jenis kode
ini tidak diubah ke dalam kode yang dapat dimengerti
komputer sebelum dijalankan, tetapi perubahan
dilakukan saat runtime. Python sendiri dibuat oleh
Guido Van Rossum. Ada berbagai aplikasi yang dapat
dibuat dari Python, salah satunya dalam bidang
ilmiah dan numerik, dengan berbagai library seperti
twint, pandas, dan scikit-learn [14].

2.9. Google Colabratory

Google Colaboratory, atau disebut juga Google
Interactive Notebook, adalah layanan cloud yang
disediakan secara gratis oleh Google dan beroperasi
mirip dengan Notebook Jupyter. Colab adalah produk
yang dikembangkan oleh Google Research yang
memungkinkan siapa saja menulis dan menjalankan
kode Python dari dalam browser. Hal ini paling
cocok untuk tujuan pendidikan, machine learning dan
analisis data [15].
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3. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Metode KDD

Penelitian ini akan menerapkan metode
Knowledge Discovery in Database (KDD). Alur
pemrosesan metodologi KDD adalah proses yang
mengidentifikasi pattern dalam data yang benar, unik,
berguna, dan dimengerti. Tahap pada pemrosesan
KDD terdiri dari beberapa langkah yang akan
dilakukan yaitu data selection, text pre-processing,
text transformation, data mining, dan evaluation.

3.1. Data Selection

Tahap ini dilakukan untuk pengumpulan data
yang akan diproses dengan teknik crawling data
dilanjutkan dengan select data sesuai kebutuhan
penelitian dan pelabelan data.

3.2. Text Pre-Processing

Tahap ini bertujuan meningkatkan kualitas teks,
membentuk, membersihkan data dan memudahkan
proses analisis lebih lanjut. Proses prepocessing
terdiri dari tahap cleaning proses ini melibatkan
menghilangkan atribut yang tidak penting dalam teks,
tahap case folding proses teks diubah menjadi huruf
kecil, tahap Tokenizing dilakukan untuk memecah
kalimat menjadi kata per-kata dan menentukan
struktur setiap kata, tahap spelling normalization
dilakukan untuk mengurangi kata yang tidak baku
menjadi kata baku, tahap filtering dilakukan
penyaringan kata pada data yang terdapat dalam
stopword  list, tahap  stemming  dilakukan
menghilangkan afiks atau imbuhan dari kata.

3.3. Text Transformation

Tahap ini transformasi teks ke dalam bentuk
data digital sebagai representasi dokumen. Salah satu
teknik transformasi yang umum digunakan adalah
Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-
IDF). Teknik ini menghitung bobot setiap kata dalam
dokumen, memungkinkan representasi nilai frekuensi
kata-kata yang memiliki signifikansi atau sering
muncul dalam dokumen tersebut.

3.4. Data Mining

Proses data mining akan dilakukan dengan
beberapa pembagian data menjadi data latih dan data
uji (training dan testing) dengan rasio 90:10, 80:20,

dan 70:30. Metode klasifikasi diterapkan untuk
mengelompokkan kalimat sentimen ke dalam kelas
positif dan negatif menggunakan algoritma Naive
Bayes yang merujuk pada Teorema Bayes. Dan
menerapkan metode SMOTE untuk mengatasi
ketidakseimbangan data dan memperoleh hasil
akurasi yang lebih baik.

3.5. Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan untuk penilaian
kinerja algoritma yang telah digunakan. Confusion
matrix digunakan untuk merepresentasikan hasil
prediksi dari model yang sudah terbentuk.
Classification report memberikan gambaran model
klasifikasi secara keseluruhan. Classification report
mencakup metrik evaluasi seperti precision, recall,
fl-score, dan accuracy untuk setiap kelas dalam
dataset. Word cloud adalah visualisasi data dengan
menampilkan kata - kata yang sering muncul dalam
tweet sentimen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan
model Klasifikasi yang dapat digunakan untuk
menganalisis tweet pada media sosial. Penelitian ini
menggunakan metode Knowlwdge Discovery in
Database (KDD) dan algoritma Naive Bayes dengan
klasifikasi Multinomial Naive Bayes. Implementasi
model Naive Bayes dilakukan menggunakan Google
Colab dengan menggunakan bahasa pemrograman
Python. Seluruh data yang diperoleh akan melalui
proses KDD.

4.1. Data Selection

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari tweet yang ditulis oleh pengguna
media sosial X (Twitter). Data ini mencakup periode
waktu mulai dari 3 Oktober 2023 hingga 10
Desember 2023. Komponen utama yang diambil dari
setiap tweet adalah username pengguna, tanggal
cuitan tweet, dan tweet yang diberikan oleh
pengguna. Total data yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 1280 data. dengan hasil pelabelan data
sebanyak 240 data negatif dan 1040 data positif.

Sentimen Regulasi TikTok Shop
1040

240

—

H Positif ® Negatif

Gambar 2. Jumlah Sentimen Positif dan Negatif
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4.2. Text Pre-Processing

Pada tahap text-prepocessing terdapat beberapa
proses dalam pembentukan data yang dilakukan agar
dataset yang berisi data tweet yang digunakan untuk
analisis sentimen memudahkan dalam proses
pemodelan atau tahap selanjutnya. Tahap yang
dilakukan yaitu cleansing, case folding, tokenizing,
spelling normalization, filtering, stemming.

Data Masukan memiliki 128@ baris dan 2 kolom
Data Positif sebanyak = 248 baris
Data Negatif sebanyak = 1848 baris

Data Hasil Preprocessing:
tweet_stem label
0 omong omong ekspedisi laba nyala ekspedisi tik... Negatif
1 tiktok shop sayang tutup Negatif
2 tiktok shop tutup pusing bayar hutang Negatif
3 konsumen ganti dukung lokal bisnis kerja rakya...  Positif

4 pindah tiktok shop sedih tutup Negatif

1275  tiktok shop resmi tutup menteri dagang menteri... Negatif

1276  beban pikir serius penasaran cinta kecewa tolo...  Negatif

1277 tegur konten tiktok tiktok ramai video milik p... Negatif
1278 tiktok shop tutup produk cantik  Negatit
1279 umpat online tikiok shop tutup bego bego  Negatif

1280 rows x 2 columns

Gambar 3. Data Hasil Pre-Processing

4.3. Text Transformation

Tahap text transformation dilakukan
menggunakan pembobotan TF-IDF (Term Frequency
— Inverse Document Frequency). Data terakhir yang
digunakan yaitu berupa data teks, lalu akan diolah
dengan menggunakan TF-IDF sehingga
menghasilkan bobot nilai pada data teks tersebut.
Implementasi TF-IDF menghasilkan matriks dua
dimensi yang merepresentasikan dataset. Matriks TF-
IDF dari dataset tweet memiliki dimensi 1280 x 757,
terdapat 757 token (fitur) dan 1280 dokumen tweet.

4.4. Data Mining

Tahap data mining dilakukan dengan penerapan
algoritma Naive Bayes Pembuatan model dalam
penelitian ini melibatkan persiapan data latih dan data
uji, pembagian data latih dan data uji masing-masing
sebesar 90:10, 80:20, dan 70:30. Klasifikasi dalam
pembuatan model ini dilakukan melalui 6 skenario
yaitu yang menggunakan metode SMOTE dan tanpa
menggunakan metode SMOTE.

Tabel 1. Skenario Uji

Skenario Pembagian Data SMOTE
Skenario 3 70:30

Skenario 4 90:10

Skenario 5 80:20 Pakai
Skenario 6 70:30

Penerapan metode SMOTE bertujuan untuk
meningkatkan represntasi kelas minoritas dalam
dataset dengan menyeimbangkan jumlah sampel
antar kelas minoritas dan mayoritas. Hasil dari
penerapan metode SMOTE memungkinkan untuk
menghasilkan kinjera model yang lebih baik. Proses
klasifikasi data menggunakan model algoritma Naive
Bayes yang dikenal sebagai Multinomial Naive
Bayes. Data latih akan digunakan untuk melatih
model, sedangkan data uji akan digunakan untuk
menguji performa model yang telah dilatih.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Skenario Pemodelan

Hasil Pembagian
Skenario Data Accurac
(Rasio) Data Data y
Latih Uji
Skenario 1 .
(90:10) 1152 128 84%
Skenario 2 .
(80:20) 1024 256 83%
Skenario 3 .
(70:30) 896 384 82%
Skenario 4 (90:10) -
SMOTE 1872 208 88%
Skenario 5 .
(80:20) - SMOTE 1664 416 86%
Skenario 6 .
(70:30) - SMOTE 1456 624 86%

Skenario Pembagian Data SMOTE
Skenario 1 90:10 . i
Skenario 2 80 : 20 Tidak Pakai

Dari data yang tertera pada Tabel 2., model
klasifikasi yang mencatat akurasi tertinggi yaitu
skenario 4 dengan akurasi sebesar 88% dengan
pembagian data 90:10, serta menerapkan algoritma
Naive Bayes dengan metode SMOTE. Penerapan
metode SMOTE dalam ketiga pembagian data
mampu meningkatkan akurasi model dengan baik.

4.5. Evaluation

Evaluasi ini melibatkan penilaian terhadap
klasifikasi yang telah dilakukan dan analisis terhadap
hasil pemodelan yang telah dilaksanakan. Dengan
menggunakan confusion matrix, classification report
dan word cloud. Model Kklasifikasi sentimen yang
akan dievaluasi adalah skenario yang menggunakan
metode SMOTE vyaitu skenario 4, skenario 5, dan
skenario 6.

4.6. Confusion Matrix
a. Skenario 4

Dari 208 data yang merupakan data uji didapatkan
hasil seperti pada Gambar 4.
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Visualisasi Confusion Matrix
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0 1

Gambar 4. Hasil Confusion Matrix Skenario 4

Berdasarkan Confusion Matrix tersebut, dapat
dihitung beberapa metrik evaluasi performa model
klasifikasi, sebagaimana pada Gambar 5.

Classification Report:
precision recall fl-score  support
Negatif 0.88 .85 0.86 98
Positif 9.87 0.99 0.88 110
accuracy 0.88 208
macro avg 0.88 0.87 0.87 208
welghted avg .88 0.88 a.87 288

Gambar 5. Hasil Classification Report Skenario 5

b. Skenario

Visualisasi Confusion Matrix

180
True Neg False Pos 160
o
140
- 120
- 100
- 80
False Neg True Pos
- 21 19
5.05% - 60
- 40
| '
0 1

Gambar 6. Hasil Confusion Matrix Skenario 6
Dari 416 data yang merupakan data uji didapatkan
hasil seperti pada Gambar 6.

Berdasarkan Confusion Matrix tersebut, dapat
dihitung beberapa metrik evaluasi performa model
klasifikasi, sebagaimana pada Gambar 7.

Classification Report:
precision recall fl-score  support
Negatif 9.89 0.81 @.85 201
Positif 9.84 0.90 @.87 215
accuracy .86 416
macro avg 9.86 0.86 @.86 416
weighted avg 8.86 0.86 @.86 416

Gambar 7. Hasil Classification Report Skenario 7

c. Skenario 6
Dari 624 data yang merupakan data uji didapatkan
hasil seperti pada Gambar 8.

Visualisasi Confusion Matrix

250
True Neg False Pos
o 249 54
39.90% 8.65%
200
- 150
False Neg True Pos
- - 35 286 - 100
5.61% 45.83%
- 50

0 1
Gambar 8. Hasil Confusion Matrix Skenario 8

Berdasarkan Confusion Matrix tersebut, dapat
dihitung beberapa metrik evaluasi performa model
klasifikasi, sebagaimana pada Gambar 9.

Classification Report:

precision recall fl-score support

Negatif 0.88 0.82 8.85 303
Positif 9.84 .89 8.87 321
accuracy 0.86 624
macro avg 9.86 .86 0.86 624
weighted avg .86 @.86 .86 624

Gambar 9. Hasil Classification Report Skenario 9

4.7. Word Cloud

Visualisasi word cloud digunakan untuk
memberikan gambaran umum tentang topik
pembahasan dalam data tweet mengenai regulasi
TikTok Shop. Ini adalah sebuah representasi visual
yang menampilkan kata - kata yang paling sering
muncul dalam data tweet.

Wordcloud Sentlmen Positif

transa 51

efektif

resml 1ty untung
diskon~

Gambar 10. Hasil Word Cloud Tweet Positif
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Berdasarkan Gambar 10. menunjukan bawa
kata yang sering muncul yaitu ‘produk’, ‘murah’,
‘sesuai’, ‘harga’, ‘resmi’, ‘untung’, ‘transaksi’,
‘efektif’, ‘regulasi’ dan lain - lain. Dari data informasi
tersebut, mayoritas pengguna media sosial X
(Twitter) setuju mengenai regulasi TikTok Shop.
Mereka berpendapat bahwa produk di TikTok Shop
seringkali dihargai di bawah harga pasar. Oleh karena
itu, regulasi ini dianggap menguntungkan bagi
pedagang di pasar tradisional dan e-commerce resmi.
Selain itu, perlu dicatat bahwa TikTok adalah
platform media sosial, bukan e-commerce, sehingga
seharusnya tidak ada transaksi jual-beli di aplikasi
tersebut.

Wordcloud Sentimen Negatif

afiliasi ]=1s

1

kecew:

B SepPl

Gambar 11. Hasil Word Cloud Tweet Negatif

tuju
] p1ki

Berdasarkan Gambar 11. menunjukan bawa
kata yang sering muncul yaitu ‘sedih’, ‘sepi’, ‘salah’,
‘pisah’, ‘imbas’, ‘larang’, ‘sakit’, ‘habis’, ‘kecewa’,
‘rugi’ dan lain - lain. Informasi menunjukkan bahwa
banyak pengguna media sosial X (Twitter) merasa
sedih dan kecewa dengan regulasi TikTok Shop.
Regulasi ini juga menyebabkan masalah lain, seperti
pemutusan kerja di pihak ekspedisi dan bagi afiliasi
TikTok Shop. Usaha kecil dan menengah yang
berjualan di TikTok Shop, terutama yang tidak
memiliki toko fisik, juga terdampak. Pengguna media
sosial X  (Twitter) berharap TikTok dapat
memperbaiki  izin  aplikasinya, baik dengan
memperbarui status sebagai platform e-commerce
maupun izin transaksi di aplikasi.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
klasifikasi analisis sentimen pada media sosial X
(Twitter) mengenai isu Regulasi TikTok Shop 81%
tweet yang ditulis oleh pengguna berisi sentimen
negatif dan 19% tweet lainnya berisi sentimen positif.
Penerapan algoritma Naive Bayes untuk analisis
sentimen regulasi TikTok Shop di media sosial X
(Twitter) menunjukkan kinerja yang baik. Secara
keseluruhan, algoritma Naive Bayes memiliki
performa dengan presentasi terbesar terdapat pada
skenario 4 akurasi sebesar 88%. Skenario 4 tersebut
menggunakan pembagian data (90% data latih dan
10% data uji) dan menggunakan metode SMOTE.
Skenario 4 mampu memodelkan klasifikasi dengan
hasil tingkat accuracy sebesar 88%, precision sebesar
87%, recall sebesar 90%, dan fl-score sebesar 88%.
Hasil kata - kata yang mengindikasikan sentimen
positif terhadap Regulasi TikTok Shop menggunakan

Naive Bayes pada media sosial X (Twitter) yaitu
‘produk’, ‘murah’, ‘sesuai’, ‘harga’, ‘resmi’,
‘untung’, ‘transaksi’, ‘efektif’, ‘regulasi’ dan lain -
lain. Hasil kata - kata yang mengindikasikan sentimen
negatif terhadap Regulasi TikTok Shop menggunakan
Naive Bayes pada media sosial X (Twitter) yaitu

‘sedih’, ‘sepi’, ‘salah’, ‘pisah’, ‘imbas’, ‘larang’,
‘sakit’, ‘habis’, ‘kecewa’, ‘rugi’ dan lain - lain.
Pertimbangan untuk  melakukan analisis

sentimen terhadap pembukaan kembali TikTok Shop
yang berkolaborasi dengan e-commerce, serta
eksplorasi dengan menggabungkan algoritma Naive
Bayes dengan metode lain seperti Support Vector
Machine, Random Forest, K-Nearest Neighbor, dan
Decision Tree, dapat menjadi langkah inovatif dalam
pengujian. Dalam penelitian ini, data hanya
diklasifikasikan ke dalam label positif dan negatif;
untuk penelitian berikutnya, dapat ditambahkan label
netral, positif kuat, dan negatif kuat. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan
metode seleksi fitur seperti N-Gram, Particle Swarm
Optimization, Chi Square, dan Stable Mutation Jump
Strategy.
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